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PENUTUP

A. Kesimpulan

Nyanyian Jemaat Nuansa Etnik merupakan hasil karya
sekelompok komponis warga Gereja Toraja yang mengubah nyanyian-
nyanyiannya baik melalui lokakarya inkulturasi musik gereja yang
diselenggarakan Pengurus Pusat Gereja Toraja pada tahun 1995 dan
1998, maupun melalui gubahan yang diserahkan ke tim klinik teologi
dan musik yang dibentuk pada lokakarya inkulturasi tahun pada 1998,
dan dicetak oleh PT. Sulo Rantepao pada tahun 2011. Nyanyian
Jemaat Nuansa Etnik memiliki tujuan untuk mendapat tempat dan
menambah kekayaan nyanyian jemaat di Gereja Toraja, serta berperan
untuk mendukung liturgi kontekstual (liturgi masa kini) atau sesuai
konteks faktual. Namun, penggunaan Nyanyian Jemaat Nuansa Etnik
dalam peribadahan di Jemaat Perindingan, Cabang Kebaktian
To’banga masih minim, dengan kata lain jarang digunakan.

Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa penyebab Nyanyian
Jemaat Nuansa Etnik jarang digunakan dalam ibadah ialah tidak
adanya sosialisasi yang diadakan baik itu dari pengurus-pengurus

BPK maupun jemaat, sosialisasi yang dimaksud ialah pengenalan akan

54



55

buku Nyanyian Jemaat Nuansa Etnik ini sehingga jemaat menganggap
bahwa tidak ada kewajiban untuk menggunakan buku ini, kemudian
minat jemaat untuk mempelajari buku nyanyian ini masih minim,
karena ada beberapa anggota jemaat bahkan majelis yang bisa baca not
tetapi ketertarikan atau minat mereka untuk belajar dan mengajarkan

jemaat lagu-lagu itu tidak ada.

B. Saran
1. Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti kajian yang
sama, dapat mengembangkan tujuan yang hendak diteliti dan
lebih berfokus pada apa yang diteliti dengan memperbanyak
literatur yang berkaitan dengan fokus kajian yang akan diteliti.
2. Majelis Gereja
Kepada Majelis Gereja Jemaat Perindingan, Cabang Kebaktian
To’banga sebaiknya melakukan pembinaan atau mengadakan
program untuk sosialisasi terkait penggunaan Nyanyian Jemaat
Nuansa Etnik agar warga jemaat juga dapat menyanyikannya
dengan baik. Dengan demikian, majelis gereja dapat
menggunakan Nyanyian Jemaat Nuansa Etnik dalam ibadah-

ibadah yang dilaksanakan.



